BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian tentang faktor eksternal
penyebab kesulitan belajar terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA

MAN 3 Kota Padang yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor keluarga dan
sekolah memperoleh nilai sebesar 2,42 dan 2,39 dengan interprestasi
tinggi, sedangkan kesulitan belajar siswa faktor masyarakat memperoleh
nilai sebesar 1,8 dengan interprestasi rendah. Sehingga faktor kesulitan
belajar yang dominan yang dimiliki siswa kelas XI IPA MAN 3 Kota
Padang yaitu kesulitan belajar faktor keluarga dan masyarakat.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesulitan belajar dan hasil
belajar biologi siswa kelas XI IPA MAN 3 Kota Padang. Dengan hasil uji t
memperoleh hasil thiung3,638 > twner 2,040 dengan tingkat pengaruh atau
kontribusi sebesar 54,7%. Hal ini artinya Hi diterima Ho ditolak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini hendaknya bagi sekolah dapat dijadikan sebagai

masukan masukan yang positif dalam upaya mengembangkan model
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pembelajaran biologi berdasarkan kesulitan belajar dan juga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi guru dan orang tua yaitu diharapkan guru maupun orang tua dapat
mengenal kesulitan belajar yang dimiliki siswa, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar karna disesuaikan dengan kesulitan belajar

siswa.
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